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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembangunan pada hakikatnya merupakan proses berkelanjutan yang berkesinambungan    

antara dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan demi tercapainya kesejahteraan masyarakat. 

Kesadaran akan pentingnya keseimbangan 3 dimensi tersebut tertuang dalam Sustainable 

Developments Goals (SDGs) yang berisikan 15 tujuan pembangunan spesifik dan terukur untuk 

dilaksanaan hingga tahun 2030. SDGs merupakan  rencana aksi global yang disepakati oleh para 

pemimpin dunia, termasuk Indonesia, guna mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan 

dan melindungi lingkungan. SDGs berisi 17 Tujuan dan 169 Target yang diharapkan dapat 

dicapai pada tahun 2030.  

Menurut Wahyuningsih (2018) ada tiga pilar yang menjadi indikator dalam konsep 

pengembangan SDGs yaitu pertama indikator yang melekat pembangunan manusia (human 

development), di antaranya pendidikan dan kesehatan. Indikator kedua yang melekat pada 

lingkungan kecilnya (Sosial Economic Development), seperti ketersediaan sarana dan prasarana 

lingkungan, serta pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, indikator ketiga melekat pada 

lingkungan yang lebih besar (Environmental Development), berupa ketersediaan sumber daya 

alam dan kualitas lingkungan yang baik.  

Pelaksanakan pembangunan berkelanjutan ini telah menjadi prioritas pemerintah yang 

tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dengan pelaksana yang terdiri dari unsur-unsur 

kementerian/lembaga, filantropi dan pelaku usaha, akademisi dan ormas. Pelaksana yang terdiri 
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dari berbagai elemen termasuk masayarakat diharapkan agar pembangunan berkelanjutan di 

Tahun 2030 dapat tercapai sebagaimana mestinya.  

 

 

 
Gambar 1 Tujuan SDGs  

Sumber : https://www.sdg2030indonesia.org/ 

Dari 17 tujuan tersebut, ada tujuan 15 yang turut menjadi tujuan penting yang sedang 

terlaksana di Indonesia yaitu menjaga ekosistem darat yang berfokus pada tujuan melindungi, 

memulihkan dan mendukung penggunaan yang berkelanjutan terhadap ekosistem daratan, 

mengelola hutan secara berkelanjutan, memerangi desertifikasi (penggurunan) , menghambat 

dan membalikkan degradasi tanah serta menghambat hilangnya keanekaragaman hayati. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki luas wilayah lahan gambut yang sangat luas. 

Berdasarkan hasil riset Badan Litbang Pertanian tahun 2019 luas lahan gambut Indonesia 

sebesar 13,4 juta ha, turun 1,5 juta ha dibandingkan tahun 2011 yakni 14,93 ha dengan sebaran 

lahan gambut terluas terdapat di tiga pulau besar di Indonesia, yaitu Pulau Sumatera seluas 5,85 

juta ha, Kalimantan seluas 4,54 juta ha, dan Papua seluas 3,01 juta ha. Sisanya terdapat di Pulau 

Sulawesi seluas 24.783. Perubahan luas lahan ini disebabkan oleh semakin intensifnya 

pengamatan lapangan, semakin detail informasi data pendukung (citra satelit resolusi tinggi 
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menggunakan sentinel), dan semakin baiknya pengelolaan basis data lahan gambut (Gatra, 5 

Desember 2019). 

Lahan gambut berperan penting di lingkungan dalam mencegah kekeringan, banjir dan 

pencampuran air asin dalam irigasi pertanian. Selain itu juga lahan gambut berperan penting 

dalam mencegah perubahan iklim dan pemanasan global. Hal ini dikarenakan gambut berperan 

sebagai rumah bagi lebih dari 30% cadangan karbon dunia yang tersimpan di tanah. 

Diperkirakan lahan gambut menyimpan karbon dua kali lebih banyak dari hutan di seluruh 

dunia, dan empat kali dari yang ada di atmosfer sehingga ketika lahan gambut terbakar, maka 

karbondioksida dan gas-gas lain akan terlepas ke atmosfer. Hal inilah yang berkontribusi 

terhadap perubahan iklim dan masalah kesehatan yang serius. Menurut CIFOR (2017) Lahan 

gambut di wilayah tropislah yang menyimpan karbon paling banyak sehingga berpotensi besar 

dalam berkontribusi terhadap perubahan iklim sehingga perlu dikontrol secara serius.  

Dalam aspek sosial ekonomi, lahan gambut berperan sebagai tempat penyedia lapangan 

pekerjaan dan mata pencaharian lewat pengelolaan lahan yang disesuaikan dengan karakteristik 

gambut dan tanaman yang cocok. Misalnya saja jenis gambut dangkal bisa dikelola dengan 

penanaman padi, jagung, ubi kayu hingga buah-buahan seperti nanas, semangka, melon hingga 

sayur mayur yang bernilai jual. Nilai penting inilah yang menjadikan lahan gambut harus 

dilindungi dan dipertahankan kelestariannya. Lahan gambut memberikan banyak manfaat pada 

ekologi, ekonomi dan sosial yang potensial untuk dikembangkan sebagai sistem pendukung 

kehidupan.  Selain itu  dalam pengelolaannya pemberdayaan masyarakat juga dilakukan 

sehingga dapat terjadinya integrasi aspek sosial dan lingkungan. 

Namun pentingnya lahan gambut bagi lingkungan maupun sosial ekonomi tidak diiringi 

dengan pengelolaan yang baik. Tidak sedikit pembukaan lahan pertanian dan perkebunan yang 

dilakukan dengan cara dibakar yang dapat menyebabkan lepasnya karbondioksida dan gas-gas 
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lainnya ke atmosfer yang dapat menyebabkan permasalahan kesehatan serius hingga turut 

berkontribusi pada perubahan iklim. Hasil penelitian kolaborasi Universitas Harvard dan 

Universitas Columbia dilansir dari mongabay menghasilkan prediksi kematian dini akibat 

kebakaran asap data mencapai 36.000 dalam rentang waktu 2020-2030. Di masa pandemi juga, 

kebakaran hutan dan lahan terlebih lagi gambut dapat meningkatkan resiko terinfeksi Corona 

Viruses Disease (COVID-19). Hal ini dikuatkan oleh hasil penelitian Greenpeace yang 

menyatakan masyarakat di ASEAN akan mengalami kematian dini karena paparan asap 

karhutla, hal ini dikarenakan kebakaran di lahan gambut mencipatakan proporsi PM 2.5 lebih 

tinggi dibandingkan kebakaran hutan dan lahan mineral dan gambut memiliki partikel halus 

yang dapat menjadi senyawa mematikan karena mudah terserap dan merusak kesehatan 

manusia.  

Selain dampak nyata berupa kesehatan pernafasan, ada pula ancaman berupa perubahan 

tingkat ozon yang meningkat dan kadar air yang rendah di lapisan atmosfer yang paling dekat 

dengan Bumi. Berdasarkan hasil penelitian dari peneliti dari University of Maryland, hal 

tersebut disebabkan oleh kebakaran pada daerah torpis seperti Afrika dan Asia Tenggara. 

Potensi perubahan iklim akibat kebakaran lahan dan hutan juga dibenarkan Peneliti Lingkungan 

Atmosfer Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN), Eko Cahyono yang 

menjelaskan bahwa saat terjadi pembakaran biomassa baik berupa hutan, lahan, ladang, maupun 

gambut, maka dihasilkanlah karbon monoksida (CO) yang menjadi pembentuk ozon. Tingkat 

ozon yang tinggi di atmosfer lapisan atas, yakni stratosfer, memang baik karena Ozon di lapisan 

itu akan melindungi makhluk bumi dari radiasi tinggi sinar matahari. Namun, jika terjadi di 

atmosfer lapisan bawah, dampaknya akan sebaliknya. Konsentrasi ozon di permukaan 

seharusnya rendah, tidak melebihi 100 ppbv (part per billion volume). Jika lebih dari batas, akan 

membahayakan kesehatan manusia. Sirkulasi angin juga akan memengaruhi tersebarnya ozon 
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hingga mencapai bagian troposfer atas. Jika demikian, akan membentuk gas rumah kaca yang 

menjadi penyebab perubahan iklim. 

Di Indonesia sendiri selama bertahun-tahun sering terjadi kebakaran lahan gambut yang 

berdasarkan data Sipongi (Karhutla Monitoring System) pada Tahun 2020 seluas 296.942,00, 

jauh lebih sedikit dibandingkan Tahun 2019 seluas 1.649.258,00. (SiPongi - Karhutla 

Monitoring Sistem, n.d.). Penurunan luas wilayah gambut yang terbakar tersebut sedikit banyak 

terdapat peran Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) dalam penanggulangan 

kebakaran dan restorasi gambut. BRGM merupakan lembaga non-struktural yang dibentuk oleh 

Presiden Jokowi melalui Peraturan Presiden Nomor 120 Tahun 2020 Tentang Badan Restorasi 

Gambut dan Mangrove. Adapun tugas dari BRGM yaitu memfasilitasi percepatan pelaksanaan 

restorasi gambut dan peningkatan kesejahteraan masyarakat pada area restorasi gambut di 7 

provinsi. 7 provinsi prioritas tersebut adalah Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan Papua dengan target restorasi gambut 1,2 juta 

hektare. 

 Sumatera Selatan merupakan provinsi yang memiliki jumlah penduduk mencapai lebih 

dari 8 juta jiwa yang secara administratif terdiri dari 13 (tiga belas) Pemerintah Kabupaten dan 

4 (empat) Pemerintah Kota, beserta perangkat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dengan luas 

wilayah kurang lebih 9,2 juta hektar dimana 3,4 juta hektar berupa  hutan dan 1,3 juta hektar 

adalah lahan gambut. Luas lahan gambut tersebut digunakan oleh  sebagai salah satu provinsi 

yang dijadikan fokus Badan Restorasi Gambut dan Mangrove memiliki luas wilayah gambut 

1,3 juta ha. Luas wilayah lahan gambut tersebut selama dekade terakhir ini banyak dibuka dan 

dimanfaat kan oleh berbagai pihak baik swasta maupun pemerintah untuk berbagai keperluan, 

seperti pertanian dan perkebunan. Dalam skala yang lebih kecil, kegiatan pertanian dilaksanakan 

melalui program transmigrasi. Sementara dalam skala yang lebih besar, pembukaan lahan 
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gambut ditujukan untuk mengambil tegakan kayu di atasnya serta untuk pengembangan 

perkebunan terutama kelapa sawit      (Ananto et al., n.d.) Pemanfaatan lahan tersebut yang tidak 

diiringi dengan sistem pengelolaan yang bak tak jarang menyumbang masalah kebakaran lahan 

di Sumsel.  

Berdasarkan data BPBD Sumsel (Berita Musi, 3 Juli 2020), tahun 2019 lalu Provinsi 

Sumatera Selatan mengalami kebakaran hutan, kebun dan lahan yang cukup luas dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya yaitu 428.356 hektar, dan sebanyak 254.164 hektar atau sekitar 59 % 

berada di Kawasan Gambut. Upaya penanganan pemulihan terus dilakukan dimana pada 2019, 

kegiatan fisik restorasi gambut dilakukan melalui mekanisme Tugas Pembantuan oleh 

Pemerintah Daerah. 

Sedangkan data kerusakan lahan gambut akibat kebakaran hutan dan lahan di Provinsi 

Sumatera Selatan menurut  DLHP : 

Tabel 1 Data kerusakan kerusakan lahan gambut akibat kebakaran hutan dan lahan  

       di Provinsi Sumatera Selatan  

No Kab/Kota/Kec Luas (Ha) Kedalaman (M) Prosentase 

Kerusakan (%) 

1.  OKI 223.546 0 54,52 

2.  Banyuasin 67.277 0 15,71 

3.  Musi Banyuasin 60.561 0 14,14 

4.  Musi Rawas Utara 14.359 0 3,35 

5.  Ogan Ilir 13.730 0 3,21 

6.  OKU Timur 12.035 0 2,81 

7.  Musi Rawas 11.021 0 2,57 

8.  7 Kabupaten sisanya <10 0 3,69 

Sumber : Dinas Kehutanan Sumsel (2019) 
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Jumlah luas sebaran kebakaran lahan tersebut turut menjadi fokus BRG pusat yang 

kemudian berkomitmen dalam mendukung upaya pemerintah untuk melakukan pencegahan 

terjadinya karhutla di Sumsel. Adapun langkah yang sudah dilakukan yakni menggencarkan 

upaya rewetting, revitalisasi, dan revegetasi (3R) yang disusun lebih mendalam melalui rencana 

strategis 2016-2020 yang dalam implementasinya membutuhkan kerjasama dari berbagai 

elemen. Deputi Edukasi, Sosialisasi, Partisipasi dan Kemitraan BRG, Myrna A Safitri 

mengatakan, programn Restorasi Gambut tidak bisa dilakukan satu pihak saja, akan tetapi harus 

ada koordinasi efektif dari para pihak (Berita Musi, 3 Juli 2020). 

Pentingnya peranan lahan gambut bagi ekologi, sosial, ekonomi masyarakat dan 

kerusakan lahan yang telah terjadi seperti pengeringan lahan gambut yang berpotensi besar 

mengalami kebakaran lahan dapat berdampak besar pada kesehatan, keseimbangan alam dan 

perubahan iklim. Adanya BRG yang memfasilitasi percepatan pelaksanaan restorasi gambut dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat pada area restorasi gambut di 7 provinsi yang di mana 

salah satunya Sumatera Selatan tidak dapat bekerja sendiri dalam proses restorasi gambut. 

Retorasi gambut yang meliputi restorasi hidrologi, revegetasi, serta kegiatan lain yang bertujuan 

untuk memperbaiki taraf hidup masyarakat secara berkelanjutan. Memperbaiki taraf hidup 

masyarakat sangat penting mengingat desa/lurah dan masyarakatnya menjadi bagian penting 

dari kegiatan memulihkan ekosistem gambut. Atas dasar itulah maka BRG merancang Program 

Desa Peduli Gambut. Program Desa Peduli Gambut di Sumatera Selatan sendiri di rentang 

waktu 2018-2020 telah diimplementasikan di 40 desa. 

Tabel 2 Desa Peduli Gambut Sumsel 2018-2020 

No Desa/Kelurahan Kecamatan Kabupaten  Tahun 

1.  Pedamaran V Pedamaran Ogan Komering Ilir 2018 

2.  Cinta Jaya Pedamaran Ogan Komering Ilir 2018 
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Lanjutan Tabel 2 Desa Peduli Gambut Sumsel 2018-2020 

No Desa/Kelurahan Kecamatan Kabupaten  Tahun 

3.  Menang Raya Pedamaran Ogan Komering Ilir 2018 

4.  Kedaton Kayu Agung Ogan Komering Ilir 2018 

5.  Kuta Raya Kayu Agung Ogan Komering Ilir 2018 

6.  Tanjung Menang Kayu Agung Ogan Komering Ilir 2018 

7.  Teloko Kayu Agung Ogan Komering Ilir 2018 

8.  Sumber Hidup Pedamaran Timur Ogan Komering Ilir 2018 

9.  Bumi Agung Lalan Musi Banyuasin 2018 

10.  Jaya Agung Lalan Musi Banyuasin 2018 

11.  Suka Makmur Lalan Musi Banyuasin 2018 

12.  Sri Gading Lalan Musi Banyuasin 2018 

13.  Sari Agung Lalan Musi Banyuasin 2018 

14.  Suka Jadi Lalan Musi Banyuasin 2018 

15.  Air Gading Muara Padang Banyuasin 2019 

16.  Tirto Raharjo Muara Padang Banyuasin 2019 

17.  Sidomulyo 20 Muara Padang Banyuasin 2019 

18.  Pulau Geronggang Pedamaran  Timur Ogan Komering Ilir 2019 

19.  Pancawarna Pedamaran  Timur Ogan Komering Ilir 2019 

20.  Tanjung Makmur Pedamaran  Timur Ogan Komering Ilir 2019 

21.  Kayu Labu Pedamaran  Timur Ogan Komering Ilir 2019 

22.  Riding Pangkalan Lampam Ogan Komering Ilir 2019 

23.  Sunggutan Pangkalan Lampam Ogan Komering Ilir 2019 

24.  Rambai Pangkalan Lampam Ogan Komering Ilir 2019 

25.  Bukit Batu Pangkalan Lampam Ogan Komering Ilir 2019 

26.  Rawa Tenam Pangkalan Lampam Ogan Komering Ilir 2019 

27.  Bingin Teluk Rawas Ilir Mura Tara  2020 

28.  Batu Kucing Rawas Ilir Mura Tara  2020 

29.  Pauh Rawas Ilir Mura Tara  2020 

30.  Mandi Angin Rawas Ilir Mura Tara  2020 

31.  Aringin Karang Dapo Mura Tara  2020 

32.  Biaro Lamo Karang Dapo Mura Tara  2020 

33.  Karang Dapo Karang Dapo Mura Tara  2020 

34.  MekarSari Megang Sakti Musi Rawas 2020 

35.  Tegal Sari Megang Sakti Musi Rawas 2020 

36.  Air Balui Sanga Desa MUBA 2020 

37.  Nganti Sanga Desa MUBA 2020 

38.  Jud I Sanga Desa MUBA 2020 

39.  Ganesha Mukti Muara Sugihan Banyuasin 2020 

40.  Daya Murni Muara Sugihan Banyuasin 2020 

Sumber : BRG (2020) 
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Desa Kutaraya yang terletak di Kecamatan Kayu Agung terpilih menjadi salah satu desa 

penerima Program Desa Peduli Gambut yang menerima berbagai pelatihan seperti Pengelolaan 

Lahan Tanpa Bakar (PLTB) dan pelatihan lain yang mendukung masyarakat dalam mengelola 

lahan gambut. Desa Kutaraya memiliki lahan gambut seluas 7,3 hektar yang dimana kebanyakan 

lahan tersebut merupakan lahan tidur yang tidak diolah sama sekali. Hal tersebut menyebabkan 

Desa Kutaraya saat musim kemarau rentan sekali mengalami kekeringan dan kebakaran, 

sehingga pada Tahun 2015  pernah terjadi kebakaran hebat dan masih rentan terbakar hingga 

kini. Padahal lahan gambut di Desa Kutaraya sangat berpotensi untuk dikelola masyarakat 

dengan penanaman tanaman jenis Jelutung yang mudah ditanam dan cocok di lahan gambut 

Desa Kutaraya. Menilik potensi lahan dan permasalahan yang ada di desa tersebutlah yang 

menjadikan peneliti memilih Desa Kutaraya sebagai lokasi penelitian. Program Desa Peduli 

Gambut ini diimplementasikan berdasarkan Pedoman Pelaksanaan Program Desa Peduli 

Gambut yang diterbitkan oleh BRG pada 19 Oktober 2019. Namun pada pelaksanaan program 

DPG di Desa Kutaraya hanya berjalan selama 1 tahun dan 2 program pelatihan.  

DPG adalah program yang mengoordinasi dan memfasilitasi program-program 

pembangunan oleh instansi pemerintah, pemerintah daerah, dan pemerintah desa serta 

pendampingan pihak swasta dan lembaga swadaya masyarakat yang ada di lokasi-lokasi 

prioritas restorasi gambut. DPG dibangun atas dasar konsep mata penghidupan masyarakat desa 

yang berkelanjutan (sustainable rural livehood,SRL) yang dimana merupakan gabungan dari 

kemampuanm Dana alam dan Dana sosial serta kegiatan yang diperlukan dalam kehidupan 

masyarakat desa. Livehood akan berkelanjutan jika seluruh elemennya mampu 

bertahan,pulih,terpelihara, dan meningkat tanpa mengurangi kelestarian lingkungan yang 

dimana dalam hal ini adalah ekosistem gambut.  



10 

 

 

 

Adapun kegiatan dari Program DPG ini yaitu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2 Alur  Program Desa Peduli Gambut 

Sumber : Pedoman Pelaksanaan Program Desa Peduli Gambut

1. Penempatan fasilitator desa 

 

2. Pemetaan sosial dan pemetaan 

partisipatif wilayah desa dan wilayah 

kelola gambut masyarakat 

 

 

9. Pengakuan hukum negara atau legalisasi 

terhadap hak dan atau akses masyarakat 

pada lahan gambut di dalam dan di luar 

kawasan hutan negara 

 

8. Resolusi konflik intra dan antar desa 

serta antara desa dengan pihak lain 

 

7. Pemberdayaan ekonomi desa 

dan kelompok masyarakat 

 

6. Penguatan inovasi terhadap 

pengetahuan lokal dan 

pengembangan ekhnologi tepat 

guna dalam pengelolaan 

gambut 

 

5. penguatan kelembagaan yang dilakukaan 

melalui pembentukan peraturan di tingkat 

desa serta kelompok masyarakat yang 

diperlukan untuk mendukung pelaksanaan 

restorasi gambut 

 

4. pembentukan kawasan perdesaan di 

dalam lingkup kesatuan hidrologis gambut 

 

3. Pengintegrasian aspek perlindungan dan 

pengelolaan gambut kedalam perencanaan 

desa 

 

10. Partisipasi dan pemantauan masyarakat 

terhadap pelaksanaan restorasi gambut 
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Adapun pelaksana dari program DPG ini adalah BRG, pemerintah daerah, 

pemerintah desa, pemegang izin/konsensi serta lembaga swadaya masyarakat/perguruan 

tinggi/lembaga penelitian yang berkolaborasi dan berkoordinasi sesuai dengan perannya 

masing-masing. Adapun objek dalam impelementasi program DPG ini adalah masyarakat 

desa yang terpilih sebagai penerima Program DPG. 

Pengelolaan lahan gambut di Sumatera Selatan sendiri memang telah menjadi 

tanggung jawab BRGD yang berfokus pada pembasahan, penanaman dan revitalisasi 

ekonomi lahan gambut agar dapat dimanfaatkan dengan maksimal namun tetap terus 

stabil dan tidak menyebabkan bencana. Lahan gambut ini telah menarik minat para 

peneliti di Tanah Air. 

Kebiasaan masyarakat membuka lahan dengan cara membakar merupakan salah 

satu pemicu terjadinya kebakaran lahan gambut yang meluas Arifudin (2019) . Kebiasaan 

tersebut diteliti oleh Arifudin (2019)  dan Sarah (2021) yang menyatakan bahwa dinamika 

penggunaan lahan dan penanggulangan kebakaran sebagai upaya restorasi gambut di 

masyarakat sendiri implementasinya masih sangat kompleks dikarenakan kepentingan 

ekonomi sehingga terjadi tumpang tindih kebijakan terkait area restorasi gambut akibat 

koordinasi pusat dan daerah yang tidak proaktif dalam mendukung kebijakan restorasi. 

Padahal, menurut Yuliani (2017) hal penting yang dapat mendukung percepatan restorasi 

gambut yaitu regulasi pemerintah, partisipasi masyarakat dan kearifan lokal masyarakat 

yag menjaga kelestarian gambut. Disisi lain dalam implementasi program BRG, Puspita 

(2018) menemukan bahwa implementasinya belum berjalan optimal karena kurangnya 

komunikasi antara BRG dan pemerintah desa, pendapat ini sejalan dengan penelitian 

Wicaksono (2019) kolaborasi multi aktor dalam impelentasi restorasi gambut secara 

keseluruhan berjalan pincang, Qodriyatun (2017) pun menjelaskan bahwa Provinsi 

Sumatera Selatan lebih siap dalam melaksanakan kebijakan restorasi gambut 
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dibandingkan Riau yang masih terkendala komunikasi, sdm hingga keputusan kebijakan. 

Namun disisi lain ada hasil riset dari Widanarko (2020) yang menemukan bahwa 

implementasi program bisa berhasil dengan adanya dukungan dari masyarakat. 

 Sementara itu, sebagian peneliti fokus pada peran masyrakat dalam restorasi 

gambut. Menurut Syafrizal (2020) restorasi gambut yang berbasis pemberdayaan dapat 

menghasilkan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun sayangnya tidak semua 

masyarakat mau berpartisipasi dalam restorasi gambut. Argumentasi ini diperkuat hasil 

riset Sawerah (2016) yang menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pencegahan kebakaran lahan sangat rendah. Temuan senada diungkapkan oleh Ramdhan 

(2017) yang menemukan bahwa pengetahuan masyarakat yang tidak mengetahui  

program restorasi gambut  mencapai 52%, namun sebagian besar masyarakat mendukung, 

ingin bekerja sama, hingga bersedia membentuk Desa Peduli Gambut. 

Penelitian ini dirancang untuk turut berkontribusi pada penelitian ilmiah tentang 

upaya restorasi gambut di Indonesia, khususnya Sumatera Selatan. Sejauh ini, sepanjang 

pengetahuan peneliti, belum ada penelitian sebelumnya yang membahas secara fokus 

pada fenomena kolaborasi aktor dalam Program Desa Peduli Gambut khususnya di Desa 

Kutaraya, Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian “Analisis Kondisi Awal Kolaborasi Aktor Dalam 

Program Desa Peduli Gambut di Kelurahan Kutaraya, Kecamatan Kayu Agung, Ogan 

Komering Ilir, Sumatera Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana kondisi awal yang memicu proses kolaborasi aktor dalam pelaksanaan 

Program Desa Peduli Gambut di Kelurahan Kutaraya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan? 
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C. Tujuan Penelitian  

Menganalisis kondisi awal yang memicu kolaborasi aktor dalam pelaksanaan 

program Desa Peduli Gambut di Kelurahan Kutaraya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian yang diharapkan 

adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

    Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan sumbangsih 

pemikiran dalam ilmu pemerintahan terkait kolaborasi aktor. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran maupun informasi 

bagi pembaca atau pihak lain yang membutuhkan informasi mengenai kolaborasi aktor 

dalam kebijakan restorasi gambut di Sumatera Selatan, Indonesia.  
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